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Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
Pembiayaan Mudharabah, CAR, NPF, BOPO dan FDR terhadap Profitabilitas 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2015, Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 8 Bank Umum Syariah. Teknik pengumpulan sampel 
menggunakan metode  purposive sampling. Analisis data menggunakan regresi 
linier berganda untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian, Hasil 
penelitian menunjukkan Pembiayaan Mudharabah, CAR dan NPF tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas yang dibuktikan dengan tingkat signifikansi 
variabel tersebut lebih dari 0,05. Sementara BOPO dan FDR berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas karena tingkat signifikansi variabel tersebut 
kurang dari 0,05. 
Kata Kunci: pembiayaan mudharabah, capital adequacy ratio, non performing 
financing, biaya operasional per pendapatan operasional, financing 




The purpose of this study was to examine and analyze the influence of 
Mudharabah Financing, CAR, NPF, BOPO and FDR to Profitability the Islamic 
Banks in Indonesia 2013-2015, The number of samples in this study is 8 Islamic 
Banks. Sampling techniques using a purposive sampling method. Data analysis 
using multiple linear regression to test and prove the hypothesis of the study, The 
results showed Mudharabah Financing, CAR and NPF has not effect on 
Profitability is evidenced by the level of significance of these variables is more 
than 0,05. While the BOPO and FDR significant effect on Profitability because of 
the level of significance of these variables is less than 0,05. 
Keywords: mudharabah financing, capital adequacy ratio, non performing 
financing, biaya operasional per pendapatan operasional, financing to 
deposit ratio and Profitability. 
 
1. PENDAHULUAN 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu (Munawir, 2002:152). Profitabilitas juga mempunyai 
arti penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam 
jangka panjang, karena Profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha 
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tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang. 
Profitabilitas dapat diartikan sebagai salah satu indikator untuk mengukur 
kinerja suatu perusahaan (Harahap, 2008). Profitabilitas memiliki informasi 
untuk mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
periode waktu tertentu dan produktivitas penggunaan dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri yang dapat digunakan 
oleh investor maupun calon investor sebagai dasar pengambilan keputusan 
dalam melakukan investasi. Profitabilitas tidak hanya penting bagi investor 
maupun calon investor saja tetapi juga penting bagi manajemen untuk 
menyusun target dan melakukan evaluasi atas efektivitas pengelolaan 
perusahaan tersebut serta menjadi penilaian masyarakat terhadap perusahaan. 
Profitabilitas juga digunakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam 
melakukan penilaian tingkat kesehatan bank sebagai sarana otoritas pengawas 
dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan OJK terhadap bank. 
Ukuran Profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset (ROA).  
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dari pengelolaan aset yang 
dimiliki oleh bank (Umam, 2013). ROA digunakan untuk mengukur 
profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai Pembina dan pengawas 
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank diukur dengan 
aset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Selain itu 
ROA juga digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya dan 
biasanya rasio ini diukur dengan persentase. Semakin besar Return On Asset 
(ROA) suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 
asset (Dendawijaya, 2009).  
Selain inflasi, faktor eksternal lainnya adalah produk domestik bruto 
atau dikenal dengan Gross Dosmetic Product (GDP). GDP merupakan nilai 
barang dan jasa dalam suatu negara yang diproduksi oleh faktor-faktor 
produksi milik warga negara tersebut dan warga negara asing. GDP 
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merefleksikan kegiatan penduduk di suatu negara dalam memproduksi suatu 
barang dalam kurun waktu tertentu (Sukirno, 1998). Keterkaitan dengan dunia 
perbankan adalah jika GDP naik maka akan diikuti peningkatan pendapatan 
masyarakat sehingga kemampuan untuk menabung (saving) juga ikut 
meningkat. Peningkatan saving ini akan mempengaruhi kenaikan tingkat 
Profitabilitas bank syariah (Sukirno, 2003). 
Pembiayaan Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua 
pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, 
sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan 
keuntungan usaha dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan sedangkan 
kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana (PSAK, 105). 
Pembiayaan Mudharabah memiliki pengaruh besar terhadap Profitabilitas. 
Artinya, semakin tinggi pembiayaan yang diberikan bank untuk investasi bagi 
hasil, maka semakin tinggi pula tingkat Profitabilitas yang diperoleh oleh 
bank. Karena Pembiayaan Mudharabah yang lancar dapat menambah aliran 
kas masuk sehingga kecukupan modal meningkat untuk melakukan investasi 
yang dapat meningkatkan Profitabilitas.  
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan 
(Dendawijaya, 2005). Semakin besar CAR maka semakin besar kesempatan 
bank dalam menghasilkan laba karena dengan modal besar, manajemen bank 
dapat leluasa dalam menempatkan dananya kedalam aktivitas investasi yang 
mengutungkan. Rendahnya CAR dikarenakan peningkatan ekspansi aset 
berisiko yang tidak diimbangi dengan penambahan modal menurunkan 
kesempatan bank untuk berinvestasi dan menurunkan kepercayaan masyarakat 
sehingga berpengaruh pada penurunan Profitabilitas (Werdaningtyas, 2002). 
Pembentukan dan peningkatan peranan aktiva bank sebagai penghasil 
keuntungan harus memperhatikan kepentingan-kepentingan pihak ketiga 
sebagai pemasok modal bank, sehingga bank harus menyediakan modal 
minimum yang cukup (Sinungan, 2002:162).  
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Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang 
berhubungan dengan besarnya risiko kredit (pembiayaan) yang dialami oleh 
suatu bank. Risiko kredit (pembiayaan) merupakan salah satu risiko bank, 
yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali pinjaman yang diberikan atau 
investasi yang sedang dilakukan oleh pihak bank (Muhammad, 2005:359). 
Semakin tinggi NPF suatu bank menunjukkan kualitas pembiayaan bank 
syariah yang semakin buruk. Karena tinginya tingkat NPF dapat mengurangi 
aliran kas masuk yang disebabkan macetnya pembiayaan yang disebabkan 
tidak dilunasinya pinjaman yan diberikan bank. Sehingga kecukupan modal 
untuk melakukan investasi berkurang dan tingkat Profitabilitas menurun.  
BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan 
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya (Veitzhal, et al., 2007:722). 
Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan pendapatan operasional 
dalam menutup biaya operasional. Semakin kecil BOPO menunjukkan 
semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. Semakin tinggi 
biaya pendapatan bank, berarti kegiatan operasionalnya semakin tidak efisien 
sehingga pendapatannya juga semakin kecil dan akhirnya berdampak pada 
penurunan Profitabilitas bank. Karena tingginya biaya pendapatan bank dapat 
menyebabkan bank mengalami kekurangan kecukupan modal yang akan 
disalurkan untuk investasi dan kegiatan operasional bank lainnya, maka terjadi 
penurunan tingkat Profitabilitas.  
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio pembiayaan yang 
diberikan oleh bank, dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh 
bank (Muhammad, 2005). FDR ditentukan oleh perbandingan antara jumlah 
pembiayaan yang diberikan dengan dana masyarakata yang dihimpun yaitu 
mencakup giro, simpanan berjangka (deposito), dan tabungan. Lebih 
lanjutnya, pembiayaan (financing) dalam perbankan syariah merupakan 
penyaluran dana pihak ketiga, bukan bank dan bukan bank indonesia yang 
dikeluarkan dalam bentuk produk bank.  FDR tersebut menyatakan seberapa 
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
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dilakukan nasabah dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini (menurut Bank Indonesia 85%-
100%), semakin baik tingkat kesehatan bank. Karena apabila deposit yang 
diperoleh tinggi kecukupan modal yang dimiliki oleh bank juga tinggi, maka 
pembiayaan yang disalurkan bank untuk investasi menjadi lancar dan 
profitabilitas juga meningkat. 
Hasil penelitian sebelumnya Amalia (2016) dan  Sodiq (2015) 
menyatakan bahwa Pembiayaan Mudharabah memiliki pengaruh terhadap 
Profitabilitas tetapi Awib (2016) menyatakan bahwa Pembiayaan 
Mudharabah tidak memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. Untuk variabel 
CAR yang memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas dinyatakan oleh 
penelitian terdahulu seperti Lindasari (2016) dan Wardana (2015) sedangkan 
penelitian yang dilakukan Widiyanti (2015) hasilnya bertentangan dengan 
Lindasari  (2016) dan Wardana (2015) yang menyatakan bahwa CAR tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Variabel NPF dinyatakan memiliki 
pengaruh terhadap Profitabilitas oleh peneliti terdahulu seperti Harianto 
(2017) dan Lindasari (2016) sedangkan penelitian yang dilakukan Riyadi 
(2014) bertentangan. Variabel BOPO dinyatakan memiliki pengaruh terhadap 
Profitabilitas oleh peneliti terdahulu seperti Wardana (2015) dan Yunita 
(2014) sedangkan penelitian yang dilakukan Sasmitasari (2015) bertentangan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Riyadi (2014) dan  Widiyanti (2015) 
menyatakan variabel FDR memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas tetapi 
Wardana (2015) menyatakan bahwa FDR tidak memiliki pengaruh terhadap 
Profitabilitas. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 
dilakukan Hakiim et al (2016) yaitu “Pengaruh Internal Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Per 
Pendapatan Operasional (BOPO) dalam Peningkatan Profitabilitas Industri 
Bank Syariah di Indonesia”. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 
yang saya lakukan adalah periode penelitian yaitu 2013-2015, dan  
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penambahan dua variabel independen yaitu variabel Pembiayaan Mudharabah 
dan Variabel Non Performing Financing (NPF). 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif, dan ilmiah 
dimana data yang diperoleh berupa angka atau pernyataan-pernyataan yang 
dinilai dan dianalisis dengan analisis statistic, Data yang digunakan adalah 
data sekunder historis yang diperoleh dari media website. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan triwulanan Bank 
Umum Syariah (BUS) periode 2013-2015. Yang diakses melalui situs masing-
masing bank yang dijadikan sampel penelitian. Sumber penunjang lainnya 
berupa jurnal yang diperlukan dan sumber-sumber lain yang dapat digunakan 
dalam penelitian ini. 
        Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan menggunakan data yang 
berasal dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Data dalam penelitian ini 
berasal dari  website bank-bank sampel, serta mengeksplorasi laporan-laporan 
keuangan dari bank syariah. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bank Indonesia. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berasal dari laporan keuangan triwulan selama periode triwulan I 
tahun 2013 hingga triwulan IV tahun 2015, yang dapat diakses langsung 
melalui situs-situs bank perusahaan sampel. Pemilihan sampel dalam 
penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling dengan beberapa 





Tabel 1 Kriteria Perusahaan Sampel 
Keterangan Jumlah Bank 
a. Bank Syariah yang tergolong BUS 
selama periode 2013-2015 
11 
b. Bank Umum Syariah yang tidak 
menerbitkan laporan keuangan 




c. Tidak memiliki kelengkapan data 
yang dibutuhkan dalam periode 2013-
2015 
(0) 
d. Sampel penelitian yang dipakai 8 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan pengambilan sampel penelitian yang telah disajikan pada bab 
sebelumnya, diperoleh 8 Bank Umum Syariah (Bank BNI Syariah, Bank 
Mega Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA Syariah, Bank BRI Syariah, 
Bank Panin Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan Maybank Syariah) sebagai 
sampel dengan kriteria laporan keuangan periode triwulan I tahun 2013 hingga 
triwulan IV tahun 2015. Setelah memperoleh daftar Bank Umum Syariah yang 
menjadi sampel langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data Profitabilitas, 
Pembiayaan Mudharabah, CAR, NPF, BOPO dan FDR. Kemudian 
melakukan analisis data sesuai dengan bab sebelumnya. 
Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018. 
 
Tabel 2 tentang statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari 8 perusahaan 
bank umum syariah dimana terdapat 96 laporan yang menjadi sampel data,  
digunakan 6 variabel penelitian (Profitabilitas, Pembiayaan Mudharabah, 
CAR, NPF, BOPO dan FDR). Profitabilitas yang diukur dengan proksi Return 
On Asset nilai rata-ratanya (mean) sebesar 0,667917 dengan standar deviasi 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 96 ,0000 3,1300 ,667917 ,6150839 
MDH 96 ,0000 2,7700 ,597083 ,5958910 
CAR 96 10,7400 70,0700 22,741771 14,5113012 
NPF 96 ,0000 8,9400 ,974062 1,3253858 
BOPO 96 53,5300 212,6100 87,543542 21,1251061 
FDR 96 71,2900 277,7100 109,510417 35,3661409 
Valid N (listwise) 96     
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0,6150839. Nilai minimum sebesar 0,0000 pada Bank Mega Syariah triwulan 
III tahun 2015dan  nilai maksimum sebesar 3,1300 pada Maybank Syariah 
triwulan IV tahun 2014. 
Berdasarkan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 
heteroSkedastisitas dan autokorelasi) diperoleh bahwa model yang digunakan 
tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik, artinya model regresi pada 
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar analisis. 
Tabel 3 Hasil Uji F 





15,740 2,47 P<0,05 0,000 Berpengaruh 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian fit (goodness of fit). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen yaitu Pembiayaan Mudharabah, CAR, NPF, BOPO dan FDR 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas. 
Tabel 4 Hasil Uji t 































Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil pengujian t diatas menunjukkan bahwa: 
Hipotesis 1 penelitian ini menghipotesiskan tidak adanya pengaruh 
Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas. Hasil pengujian hipotesis 1 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,607 lebih dari 0,05 (P>0,05). Hal ini 
berarti bahwa H1 ditolak, dimana Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan demikian Hipotesis 1 ditolak. 
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Hipotesis 2 penelitian ini menghipotesiskan tidak adanya pengaruh CAR 
terhadap Profitabilitas. Hasil pengujian hipotesis 2  menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,054 lebih dari 0,05 (P>0,05). Hal ini berarti bahwa H2 
ditolak, dimana CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 
Dengan demikian Hipotesis 2 ditolak. 
Hipotesis 3 penelitian ini menghipotesiskan tidak adanya pengaruh NPF 
terhadap Profitabilitas. Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,926 lebih dari 0,05 (P>0,05). Hal ini berarti bahwa H3 
ditolak, dimana NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 
Dengan demikian Hipotesis 3 ditolak. 
Hipotesis 4 penelitian ini menghipotesiskan adanya pengaruh BOPO 
terhadap Profitabilitas. Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 (P<0,05). Hal ini berarti bahwa H4 
diterima, dimana BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap Profitabilitas. 
Dengan demikian Hipotesis 4 diterima. 
Hipotesis 5 penelitian ini menghipotesiskan adanya pengaruh FDR 
terhadap Profitabilitas. Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,006 kurang dari 0,05 (P<0,05). Hal ini berarti bahwa H5 
diterima, dimana FDR berpengaruh signifikan positif terhadap Profitabilitas. 
Dengan demikian Hipotesis 5 diterima. 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Pembiayaan Mudharabah 
dalam pengujian hipotesis pertama diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 (0,0607>0,05). Hal ini berarti bahwa H1 ditolak, menunjukkan bahwa 
Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Dengan 
demikian tingginya Pembiayaan Mudharabah perbankan syariah tidak bisa 
menjadi tolak ukur keberhasilan bank dalam aktivitas investasi bagi hasilnya. 
Dengan kata lain kenaikan Pembiayaan Mudharabah bukan merupakan faktor 
yang menyebabkan kenaikan Profitabilitas. Pembiayaan Mudharabah tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas dinilai karena bank kurang maksimal 
dalam menyalurkan dana untuk pembiayaan sehingga menurunnya aliran kas 
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masuk yang dapat digunakan dalam kegiatan operasional bank. Kurang 
maksimalnya bank dalam menyalurkan dana karena pemberian Pembiayaan 
Mudharabah memerlukan kewaspadaan yang tinggi dari pihak bank. Apabila 
terjadi kerugian bisnis yang dijalankan pengusaha bank akan menanggung 
risiko ini. Kemungkinan akan mendorong investasi lebih berisiko. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Awib (2016) yang membuktikan bahwa Pembiayaan Mudharabah tidak 
terbukti mempunyai pengaruh terhadap Profitabilitas. Tetapi penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sodiq (2015) dan 
Amalia (2016) yang menyatakan bahwa Pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel CAR dalam pengujian hipotesis 
kedua diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,054 >0,05). Hal ini 
berarti bahwa H2 ditolak, menunjukkan CAR tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. Dengan demikian semakin tinggi CAR perbankan syariah tidak 
bisa menjadi tolak ukur keberhasilan bank dalam aktivitas investasinya. 
Dengan kata lain kenaikan CAR bukan merupakan faktor yang menyebabkan 
kenaikan Profitabilitas. CAR tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas dinilai 
karena bank kurang maksimal dalam menggunakan modal dalam investasi. 
Karena Peraturan Bank Indonesia mensyaratkan CAR minimal sebesar 8% 
sehingga bank selalu berusaha menjaga agar CAR yang dimiliki sesuai dengan 
ketentuan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Widiyanti (2015) yang membuktikan bahwa CAR tidak terbukti 
mempunyai pengaruh terhadap Profitabilitas. Tetapi penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wardana (2015) dan 
Lindasari (2016) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel NPF dalam pengujian hipotesis 
ketiga diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,926>0,05). Hal ini 
berarti bahwa H3 ditolak, menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh 
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terhadap Profitabilitas. Dengan demikian tinggi rendahnya NPF tidak 
mempengaruhi Profitabilitas. Hal ini dikarenakan pengaruh yang signifikan 
dari NPF terhadap Profitabilitas adalah berkaitan dengan kemacetan 
pembiayaan yang diberikan oleh sebuah bank. Pembiayaan bermasalah terjadi 
karena tidak dilunasinya pinjaman yang diberikan suatu bank. Disisi lain 
adanya NPF yang tinggi akan dapat mengganggu perputaran modal kerja dari 
bank. Apabila bank memiliki jumlah pembiayaan macet yang tinggi, maka 
bank akan terlebih dahulu berusaha mengevaluasi kinerja mereka yang dengan 
sementara menghentikan penyaluran pembiayaan hingga NPF berkurang. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Riyadi (2014) yang membuktikan bahwa NPF tidak memiliki pengaruh 
terhadap Profitabilitas. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Harianto (2017) dan Lindasari (2016) yang 
menyatakan bahwa NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel BOPO dalam pengujian 
hipotesis keempat diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000<0,05). 
Hal ini berarti bahwa H4 diterima, menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh 
signifikan dengan arah negatif terhadap Profitabilitas. 
Hasil pengujian ini mengindikasikan nilai negatif yang ditunjukkan BOPO 
sesuai dengan teori yang mendasarinya bahwa semakin kecil BOPO 
menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktifitas usahanya. 
Efisiensi operasi suatu perusahaan (dalam hal ini Bank Umum Syariah di 
Indonesia) merupakan faktor yang sangat penting bagi kelangsungan hidup 
perusahaan tersebut. Sesuai dengan fungsinya sebagai pihak intermediasi, 
efisiensi suatu bank sangat mempengaruhi besar kecilnya return yang akan 
didapat. Semakin efisien kegiatan operasi yang dilakukan bank tersebut, maka 
laba yang diperoleh bank tersebut akan semakin besar. Tingkat efisiensi bank 
dalam menjalankan operasinya, berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 
yang dihasilkan oleh bank. Setiap peningkatan biaya operasional bank yang 
tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan operasional akan berakibat pada 
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berkurangnya laba sebelum pajak, yang akhirnya akan menurunkan 
Profitabilitas. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Wardana (2015) yang membuktikan bahwa BOPO berpengaruh 
signifikan negatif terhadap Profitabilitas. Serta konsisten dengan penelitian 
Widiyanti (2015) dan Yunita (2014) yang menyatakan bahwa BOPO 
berpengaruh signifikan negatif terhadap Profitabilitas. 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel FDR dalam pengujian hipotesis 
kelima diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,006<0,05). Hal ini 
berarti bahwa H5 diterima, menunjukkan bahwa FDR berpengaruh signifikan 
dengan arah positif terhadap Profitabilitas.  
Hasil pengujian ini mengindikasikan semakin tinggi tingkat FDR maka 
semakin tinggi tingkat Profitabilitas bank. FDR mempengaruhi Profitabilitas 
bank karena FDR menggambarkan tingkat pembiayaan yang disalurkan. 
Karena apabila deposit yang diperoleh tinggi kecukupan modal yang dimiliki 
juga tinggi, maka pembiayaan yang disalurkan bank untuk investasi menjadi 
lancar dan Profitabilitas meningkat. Sumber pendapatan utama bank berasal 
dari pembiayaan, dengan asumsi pembiayaan tidak termasuk dalam kategori 
pembiayaan bermasalah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Riyadi (2014) yang membuktikan bahwa FDR berpengaruh signifikan 
posistif terhadap Profitabilitas. Serta konsisten dengan penelitian Widiyanti 
(2015) dan Yunita (2014) yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh 




Hipotesis pertama (H1) ditolak bahwa variabel Pembiayaan Mudharabah 
(MDH) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan tingkat 
kepercayaan (Sig.) 0,05 atau 5%. Pembiayaan Mudharabah secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas dengan nilai signifikan 0,607. Hal ini 
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menjelaskan semakin besar  Pembiayaan Mudharabah maka tingkat 
Profitabilitas semakin menurun. 
Hipotesis kedua (H2) ditolak bahwa variabel CAR tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan tingkat kepercayaan (Sig.) 0,05 atau 
5%. CAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas dengan nilai 
signifikan 0,054. Hal ini menjelaskan semakin besar CAR maka tingkat 
Profitabilitas semakin menurun. 
Hipotesis ketiga (H3) ditolak bahwa variabel NPF tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan tingkat kepercayaan (Sig.) 0,05 atau 
5%. NPF secara parsial tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas dengan nilai 
signifikan 0,926. Hal ini menjelaskan semakin besar NPF maka tingkat 
Profitabilitas semakin menurun. 
Hipotesis keempat (H4) diterima bahwa variabel BOPO berpengaruh 
negatif terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan tingkat kepercayaan (Sig.) 0,05 
atau 5%. BOPO secara parsial berpengaruh terhadap Profitabilitas dengan 
nilai signifikan 0,000. Hal ini menjelaskan semakin kecil BOPO maka tingkat 
Profitabilitasnya juga meningkat sehingga bank akan meningkatkan tingkat 
BOPO. 
Hipotesis kelima (H5) diterima bahwa variabel FDR berpengaruh 
positifterhadap Profitabilitas (ROA). Dengan tingkat kepercayaan (Sig.) 0,05 
atau 5%. FDR secara parsial berpengaruh terhadap Profitabilitas dengan nilai 
signifikan 0,006. Hal ini menjelaskan semakin besar FDR maka tingkat 
Profitabilitasnya juga meningkat sehingga bank akan meningkatkan tingkat 
FDR. 
4.2 Saran 
Untuk penelitian selanjutnya disarankan memasukan faktor eksternal 
sebagai variabel penelitian, sehingga hasil penelitian dapat memberikan 
kontribusi lain yang mempengaruhi Profitabilitas, Penelitian selanjutnya 
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